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ABSTRAK 

 

Kekerasan seksual merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan yang harus segera 

teratasi yang rentan menjadi korban adalah anak dan perempuan. Disisi lain, 

penanganan kejahatan kekerasan seksual seringkali menyerang korban. Selain dari 

penangananan yang tidak berperspektif korban, kesadaran masyarakat dan aparat 

penegak hukum mengenai pemulihan korban masih sangat minim. Masyarakat 

masih beranggapan bahwa korban kekerasan seksual justru merupakan sebuah aib. 

Sedangkan peran penting masyarakat dan aparat penegak hukum dalam upaya 

pemulihan korban dan penanganan kekerasan seksual sangat dibutuhkan. Pentingnya 

aturan dan penanganan kekerasan seksual yang berperspektif korban agar mencegah 

dan menghindarkan kriminalisasi terhadap korban. Banyak korban yang sulit 

memperoleh akses dalam mencari keadilan, selain sulitnya akses, para korban juga 

sering terkendala bukti dan faktor lain yang mempersulit korban. Korban masih 

harus dibebankan pada bukti bukti yang sulit diberikan. Selain itu, pemulihan dan 

hak - hak korban masih sering diciderai akibat aturan aturan yang tidak berpihak 

pada korban kekerasan seksual. Sehingga sangat diperlukan payung hukum yang 

mumpuni untuk melindungi para korban kekerasan seksual. RUU Penghapusan 

Kekerasan Seksual yang kini diubah menjadi RUU Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual hadir sebagai upaya pembaharuan hukum dalam melindungi masyarakat 

dari kekerasan seksual. Dalam RUU TPKS mengupayakan sanksi yang dapat 

memberi jera pada pelaku juga merehabilitasi dan lebih memperhatikan hak – hak 

korban. Penelitian ini bertujuan bertujuan mengetahui urgensi pengaturan  kekerasan 

seksual dalam mengatasi kejahatan kekerasan seksual dari perspektif korban. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hukum positif di Indonesia masih belum dapat 

memberikan payung hukum yang mumpuni, tidak memperhatikan hak – hak korban 

dan kurang menunjukkan keberpihakan terhadap  korban, sehingga pentingnya 

pembaharuan hukum dan pengesahan RUU Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

sangat diperlukan dalam upaya penaganan kejahatan kekerasan seksual. 

Kata kunci : Kejahatan, Kekerasan seksual, korban, penanganan 
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ABSTRACT 

Sexual violence is a crime against humanity that must be addressed immediately. 

The vulnerable victims are children and women. On the other hand, the handling of 

sexual violence crimes often attacks the victim. Apart from the handling that does 

not have a victim perspective, public awareness and law enforcement officials 

regarding the recovery of victims are still very minimal. People still think that 

victims of sexual violence are a disgrace. Meanwhile, the important role of the 

community and law enforcement officers in efforts to recover victims and handle 

sexual violence is very much needed. The importance of rules and handling of sexual 

violence from a victim perspective in order to prevent and prevent criminalization 

of victims. Many victims find it difficult to get access to seek justice, besides the 

difficulty of access, the victims are also often constrained by evidence and other 

factors that make it difficult for victims. Victims still have to be charged with 

evidence that is difficult to provide. In addition, the recovery and rights of victims 

are still often injured due to regulations that are not in favor of victims of sexual 

violence. So it is necessary to have a legal umbrella that is qualified to protect 

victims of sexual violence. The Draft Law on the Elimination of Sexual Violence, 

which has now been changed to the Draft Bill on the Crime of Sexual Violence, is 

present as an effort to reform the law in protecting the public from sexual violence. 

The TPKS Bill seeks sanctions that can deter perpetrators as well as rehabilitate and 

pay more attention to the rights of victims. This study aims to determine the urgency 

of regulating sexual violence in overcoming crimes of sexual violence from the 

perspective of the victim. The results of the study show that positive law in Indonesia 

is still unable to provide a qualified legal umbrella, does not pay attention to the 

rights of victims and does not show partiality to victims, so the importance of legal 

reform and the ratification of the Draft Law on the Crime of Sexual Violence is 

indispensable in efforts to deal with crimes of sexual violence. 

Keywords: Crime, sexual violence, victims, handling 
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